BAB V

PENUTUP

V. 1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan
Penerapan Sistem Informasi Berbasis Internet of Things sebagai alat bantu
pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor dibutuhkan seperangkat
alat yang di rancang secara audio visual. Penerapan Action Cam yang
terintegrasi dengan website pada pemeriksaan bagian bawah kendaraan,
dapat menjadikan pelayanan pada pengujian dapat berjalan dengan baik,
jelas, cepat, dan transparan untuk memberikan informasi kepada pemilik
kendaraan ketika terjadi alasan penolakan.

2. Hasil pemeriksaan yang terintegrasi dengan website dapat diakses
kapanpun dan dimanapun oleh pemilik kendaraan. Penerapan Sistem
Informasi Berbasis Internet of Things memberikan pelayanan yang lebih
optimal bagi pengguna jasa pengujian kendaraan bermotor.

3. Menurut hasil pengukuran waktu sebelum dan sesudah penerapan alat
bantu terdapat perbedaan waktu yang signifikan berdasarkan jumlah rata
— rata waktu sebelum diterapkan alat bantu 3 menit 34 detik dan waktu
sesudah alat bantu diterapkan 2 menit 31 detik. Hal ini menunjukkan
bahwa proses pemeriksaan bagian bawah kendaraan dengan alat bantu
menjadi lebih cepat.

4. Hasil penilaian responden yang sebagian besar menilai Sistim Informasi
Berbasis Internet of Things sebagai alat bantu pemeriksaan bagian
bawah kendaraan dengan kategori tinggi, sehingga dapat membuktikan
bahwa pengguna jasa pengujian kendaraan bermotor menerima dengan

baik penerapan Sistim Informasi Berbasis Internet of Things tersebut.
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V. 2 Saran
Adapun saran sebagai berikut :

1. Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Sleman
untuk mempertimbangkan atas Penerapan Sistem Informasi berbasis
Internet of Things dalam pemeriksaan bagian bawah kendaraan.

2. Dengan adanya perbedaan waktu saat pelayanan pengujian bagian
bawah kendaraan bermotor, maka dapat dijadikan acuan agar dapat
digunakan pada pengujian kendaraan bermotor.

3. Dengan hasil penilaian responden yang sebagian besar menilai Sistem
Informasi Berbasis Internet of Things sebagai alat bantu pemeriksaan
bagian bawah kendaraan dengan kategori tinggi, dapat membuktikan
bahwa pengguna jasa pengujian kendaraan bermotor menerima baik
penerapan sistim informasi tersebut, dan alasan tersebut dapat juga
dijadikan acuan agar Sistem Informasi Berbasis Internet of Things
sebagai alat bantu pemeriksaan bagian bawah kendaraan dapat
diterapkan secara permanen.

4. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya hasil pemeriksaan teknis
dapat digabungkan dengan hasil penguijian laik jalan dalam 1 website
sehingga pemilik kendaraan dapat melihat hasil pemeriksaan teknis dan

hasil uji secara komprehensif.
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